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Abstrak: Latar Belakang: Di era yang serba digital saat ini membuat TIK menjadi bagian penting bagi kehidupan. Tujuan: Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu Tahun Pelajaran 2023/2024. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis dengan korelasi product moment. Hasil: Dari hasil uji hipotesis diperoleh hasil koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,611, nilai rhitung 0,611 > rtabel 0,227 yang artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu tahun pelajaran 2023/2024. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, maka perlu dilakukan pengujian secara berulang dengan menambahkan variabel lain misalkan motivasi belajar peserta didik, atau menggabungkan metode dalam penelitian dengan metode kualitatif seperti wawancara.

Kata Kunci: Penerapan Literasi Digital, Kemandirian Belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial.
[bookmark: _Hlk106780015]Abstract:: Background: In today's digital era, ICT has become an important part of life.  Objective: The aim of this research is to find out whether there is a significant influence between the application of digital literacy on students' learning independence in social studies subjects at SMP Negeri 1 Ngluyu for the 2023/2024 academic year. Metdhod: This research uses a quantitative approach with correlational methods. Data collection techniques use questionnaire and documentation. Data analysis techniques use descriptive statistical analysis, normality testing and hypothesis testing with product moment correlation. Result: From the results of the hypothesis test, the correlation coefficient (rcount) was 0.611, the rcount value was 0.611 > rtable 0.227, which means the alternative hypothesis (Ha) was accepted.. Conclusion: It can be concluded that there is a significant influence between the application of digital literacy on students' learning independence in social studies subjects at SMP Negeri 1 Ngluyu for the 2023/2024 academic year. To obtain better research results, it is necessary to carry out repeated testing by adding other variables, for example student learning motivation, or combining research methods with qualitative methods such as interviews.
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PENDAHULUAN 
Di era yang serba digital saat ini membuat teknologi, informasi dan komunikasi menjadi bagian penting bagi kehidupan masyarakat. Perkembangan internet yang pesat memungkinkan semua orang memiliki akses yang mudah dan luas ke sumber informasi yang membawa banyak manfaat bagi kehidupan, seperti memudahkan akses dalam komunikasi, akses dalam pendidikan, dan membuka banyak peluang baru dalam berbagai bidang. (Hidayati, 2015)
Negara Indonesia dikategorikan sebagai salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Pertumbuhan penggunaan internet mulai terlihat sejak tahun 2003, dan berlipat dari tahun ketahun berikutnya. Mengacu pada hasil survei yang dilaksanakan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) dalam website Indonesia.go.id, dijelaskan bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67 persen dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19 persen dari total populasi Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Persentasenya lebih tinggi 1,17 persen dibandingkan pada 2021-2022 yang sebesar 77,02 persen (Hidranto, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin luas akses internet bagi masyarakat dan internet yang semakin mengglobal di kalangan masyarakat Indonesia. 
Perkembangan perangkat teknologi dan informasi terutama internet, memampukan terwujudnya literasi digital dengan menggunakan perangkat teknologi informasi dalam mengakses, mengkaryakan dan mendistribusikan informasi. Dalam dunia pendidikan literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, Literasi digital juga sebagai transformasi layanan dalam mewujudkan merdeka belajar.Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya-upaya untuk mendorong penguatan literasi digital dalam satuan pendidikan, seperti halnya memenuhi kebutuhan perangkat TIK di sekolah-sekolah, melakukan transformasi digital di dunia pendidikan melalui akun belajar.id dan gerakan nasional literasi digital. (Ramadhan et al., n.d.)
Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Syahrial, 2023). Setyaningsih, dkk (Arsyad Arrajiv et al., 2021) menjelaskan, bahwa literasi digital adalah minat, sikap, keahlian, dan kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi komunikasi atau digital dan alat komunikasi untuk mencari, mengelola, dan memvalidasi informasi untuk menambah pengetahuan baru dan untuk berkomunikasi dengan orang lain sehingga mampu bersosialisasi dengan baik.
Kepala Pusat Data dan Informasi (Kapusdatin) Kemendikbudristek, Hasan Chabibie, mengatakan bahwa literasi digital tidak hanya tentang mengumpulkan data, tetapi juga mencakup pemilihan informasi yang tepat agar peserta didik memperoleh pengetahuan yang efektif. Peserta didik yang memiliki literasi digital yang baik dapat meningkatkan produktivitas, semangat belajar, dan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam berbagi hal-hal yang bermanfaat (A, Nur & Romanti, 2022). Teknologi dan jaringan internet dapat digunakan sebagai media untuk membantu masyarakat dan peserta didik dalam memperoleh literasi. Pada dasarnya, digitalisasi dapat digunakan sebagai media perantara untuk mendukung pertumbuhan kegiatan literasi berkualitas tinggi yang penuh dengan informasi.
Menurut Paul Glister (Wahyuni et al., 2022) literasi digital merupakan kemampuan untuk menggunakan teknologi dan informasi dari perangkat digital dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, karir, dan kehidupan sehari-hari. Literasi digital membutuhkan kemampuan untuk mengevaluasi, menganalisis, dan berpikir kritis tentang data yang diperoleh dari media digital. Sedangkan menurut Bawden (Syahfrial, 2023) literasi digital berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Dimana literasi komputer sudah ada sejak tahun 1980-an dan baru menyebar luas di tahun 1990-an. Dari sinilah perkembangan literasi digital semakin mudah untuk diakses dan semakin luas tersebar.
Literasi digital bukan hanya kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga mencakup proses membaca dan memahami konten, menulis, dan membuat konten baru sebagai materi atau pengetahuan baru. Literasi digital dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi dengan media digital, seperti mengakses, memahami konten, menyebarluaskan, dan bahkan membuat versi terbaru. Keterampilan literasi digital tentu saja tidak hanya penting dalam pendidikan formal saja, namun juga berguna untuk kehidupan sehari-hari di era serba digital ini.
Penerapan literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Penerapan literasi digital memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi yang lebih luas dan beragam, belajar secara mandiri melalui platform online, dan berkolaborasi dengan teman sekelas maupun guru secara virtual. Penerapan literasi digital juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkomunikasi secara efektif.
Salah satu dari kunci keberhasilan peserta didik adalah kemandirian belajar. Kemandirian ini dapat digambarkan dengan berbagai ciri, seperti motivasi yang tinggi, kemampuan mengatur waktu dan tempat belajar, kemampuan mencari dan memilih sumber belajar, kemampuan menyelesaikan tugas, berpikir kritis dan kreatif, kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan berkomunikasi. Peserta didik yang mandiri akan memiliki kecenderungan memiliki motivasi belajar yang tinggi, memiliki hasil pencapaian belajar yang baik, dan siap dalam menghadapi tantangan dalam belajar. Kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang untuk mengatur kehidupannya sendiri tanpa bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan semua tugas dalam kehidupannya sebagai bentuk tanggung jawab. 
Kemandirian dalam belajar adalah suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun bahan), mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol sendiri proses pembelajarannya. Menurut Slameto (Saputra et al., 2021) kemandirian belajar memiliki pengertian belajar sendiri tanpa bantuan atau pendampingan dari orang lain. Dalam hal ini peserta didik secara mandiri melakukan kegiatan belajar tanpa adanya dampingan dari orang lain, memperoleh informasi dari sumber lain selain guru. Belajar dengan mandiri dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan prinsip dalam setiap aspek kegiatan belajar mereka. Karena mereka memiliki pendirian dan keyakinan pada kemampuan mereka sendiri, peserta didik yang mampu menerapkan prinsip mandiri selama proses belajar cenderung tenang ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Faizah & Subroto, 2021).
Aspek kemandirian belajar  peserta didik sangat berarti, sebab pada saat menjalankan aktivitas setiap hari peserta didik tidak akan pernah lepas dari yang namanya tantangan maupun cobaan. Peserta didik yang mempunyai usaha sendiri dalam kegiatan belajar akan dapat memecahkan segala persoalan   yang dimiliki sebab peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar tidak  bergantung kepada orang di sekelilingnya melainkan tetap berusaha untuk menempuh dan mengatasi permasalahan yang terus datang (Sugianto et al., 2020).
Dengan kemandirian belajar, peserta didik memiliki keinginan yang besar untuk belajar tanpa arahan atau pengawasan. Ini memungkinkan peserta didik untuk menjadi kreatif, percaya diri, dan mengambil keputusan sendiri. Dengan kemandirian belajar, peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuan mereka dan menjadi lebih percaya diri dalam membuat keputusan. Hal tersebut berlaku untuk belajar secara mandiri, baik secara luring maupun daring. Ilmu Pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, serta menganalisis gejala dan masalah-masalah sosial di masyarakat, yang ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Penerapan literasi digital dalam pembelajaran IPS memiliki banyak manfaat dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Dengan literasi digital dapat membantu peserta didik dalam mencari informasi yang akurat dan relevan dengan materi pelajaran IPS. Selain itu, literasi digital dapat membantu peserta didik dalam memahami berbagai perspektif dan sudut pandang mengenai isu-isu sosial dan politik yang dibahas dalam mata pelajaran IPS.
Berdasarkan hasil observasi selama mengikuti kegiatan kampus mengajar 6 yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngluyu selama bulan agustus sampai bulan desember 2023 peneliti mengamati bahwasanya di SMP Negeri 1 Ngluyu telah mengimplementasikan literasi digital kedalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran IPS. Implementasi tersebut seperti, menyediakan laboratorium komputer dan akses internet yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar; menggunakan media sosial sebagai media komunikasi atau media diskusi antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta didik; mengizinkan peserta didik untuk membawa handphone apabila memang dalam pembelajaran tersebut dibutuhkan. Dalam kegiatan kampus mengajar para mahasiswa juga melaksanakan pengenalan teknologi digital kepada peserta didik, seperti pembuatan perpustakaan digital yang dapat diakses oleh peserta didik kapanpun dan dimanapun, aplikasi game edukasi quizizz, power point dan aplikasi canva.
Dari hasil observasi dan wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu, tingkat kemandirian belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Ngluyu pun juga masih rendah. Beberapa peserta didik masih belum dapat menerapkan kemandirian belajar. Hal tersebut terlihat dari adanya beberapa peserta didik yang masih belum dapat fokus belajar saat tidak ada guru di kelas, peserta didik yang tidak percaya diri, peserta didik akan belajar ketika diperintahkan oleh guru, dan kurang inisiatif dalam mempersiapkan pembelajaran, dalam menyelesaikan tugas belajar peserta didik masih bergantung pada guru atau teman yang pintar dan terlambat dalam mengumpulkan tugas.
Literasi digital memiliki potensi dalam mempengaruhi tingkat kemandirian belajar peserta didik. Dengan adanya literasi digital mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, peserta didik tidak hanya akan bergantung kepada guru saja karena peserta didik mampu melakukan pencarian sumber informasi dengan memanfaatkan literasi digital. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Wahyuni et al., 2022) adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital dengan kemandirian belajar, semakin tinggi literasi digital siswa dengan begitu kemandirian belajar juga tinggi. Dan sebaliknya semakin rendah literasi digital maka diikuti dengan kemandirian yang rendah. 

METODE PENELITIAN 
		Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018).
		Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasional. Metode korelasional merupakan salah satu dari macam-macam metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam evaluasi. Terutama untuk mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Jannah, 2016). Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu penerapan literasi digital (variabel independen) dan kemandirian belajar peserta didik (variabel dependen). Sehingga dalam penelitian ini peneliti mencari ada atau tidaknya hubungan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu tahun pelajaran 2023/2024.
		Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Ngluyu yang berjumlah 301 peserta didik. Penentuan jumlah sampel penelitian digunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% yang kemudian diperoleh hasil sebanyak 75 responden, sedangkan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Dalam pengumpulan data digunakan metode kuesioner (angket) dan dokumentasi. Uji instrumen penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan korelasi product moment. Namun sebelum dilakukan pengujian korelasi product moment perlu dilakukan uji awal atau uji prasyarat yaitu uji normalitas data dan berakhir pada uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
		Uji instrumen penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas. Pada hasil uji validitas dengan korelasi product moment diperoleh hasil data angket penerapan literasi digital dan kemandirian belajar peserta didik memiliki nilai rhitung > rtabel  (0,227). Sehingga dapat diartikan bahwa dari hasil yang diperoleh seluruh butir pernyataan, dinyatakan valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Untuk nilai reliabilitas angket penerapan literasi digital nilai cronbach’s alpha sebesar 0,701 hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel karena 0,701 > konstanta 0,6, sedangkan untuk nilai reliabilitas angket kemandirian belajar diperoleh nilai cronbach’s alpha  sebesar 0,808 hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel karena 0,808 > konstanta 0,6. Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat uji korelasi product moment, suatu distribusi data dikatakan normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansi < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistik Shapiro Wilk.  Berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk dapat disimpulkan bahwa  kedua variabel berdistribusi normal, karena memiliki sig. > 0,05. Penerapan literasi digital memiliki sig. 0,071 dan variabel kemandirian belajar memiliki sig. 0,080 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Penerapan Literasi Digital
	.137
	75
	.001
	.970
	75
	.071

	Kemandirian Belajar
	.107
	75
	.033
	.971
	75
	.080

	a. Lilliefors Significance Correction


	Sumber: Data Olah oleh SPSS

Analisis statistik deskriptif ialah analisis statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa adanya maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi (Sudaryana & Agusiady, 2022). Gambaran tentang penerapan literasi digital peserta didik di SMP Negeri 1 Ngluyu dapat dilihat pada tabel 2 dan  berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerapan Literasi Digital
	No.
	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	42-48
	Tinggi
	14
	19%

	2
	35-41
	Sedang
	46
	61%

	3
	28-34
	Rendah
	15
	20%

	Jumlah
	75
	100%


	Sumber: Data Olah oleh Penulis

Gambar 1. Persentae Grafik Penerapan Literasi Digital

	Melalui angket penerapan literasi digital diperoleh nilai minimum sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar 48. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 27.0. diperoleh data range 20, mean 38.60, standard deviation 4.325 dan variance 18.703. Sedangkan gambaran kemandirian belajar peserta didik pada SMP Negeri 1 Ngluyu dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar
	No.
	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	43-50
	Tinggi
	21
	28%

	2
	35-42
	Sedang
	40
	53%

	3
	27-34
	Rendah
	14
	19%

	Jumlah
	75
	100%

	Sumber: Data Olah oleh Penulis

	
	



Gambar 2. Persentase Grafik Kemandirian Belajar

	Melalui angket kemandirian belajar dihasilkan data pada tabel 3, nilai minimum sebesar 27 dan nilai maksimum sebesar 50. Melalui perhitungan SPSS 27.0 menghasilkan range 23, Mean 39.25, standard deviation 5.178 dan variance 26.813. Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan SPSS 27.0. Uji korelasi digunakan untuk menganalisis hubungan suatu variabel, apakah variabel mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel lainnya. Apabila terdapat hubungan, bagaimana keeratan hubungan tersebut (Sugiyono, 2018). Hasil pengujian korelasi diperoleh rhitung sebesar 0,611 dengan rtabel 0,227. 
	Correlations

	
	Penerapan Literasi Digital
	Kemandirian Belajar

	Penerapan Literasi Digital
	Pearson Correlation
	1
	.611**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	75
	75

	Kemandirian Belajar
	Pearson Correlation
	.611**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	75
	75

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Tabel 4. Hasil Uji Korelasi







	Sumber: Data Olah oleh SPSS
	Berdasarkan hasil analisis data nilai thitung > ttabel (0,611 > 0,227), ini berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% sehingga hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Besarnya koefisien korelasi apabila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai koefisien korelasi, hubungan penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik dalam kategori kuat. Dari hasil analisis dan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu. Hal ini dapat dilihat dalam hasil analisis data yang diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, kemudian analisis statistik deskriptif dan kemudian uji hipotesis dengan korelasi product moment. Berdasarkan pengolahan data uji normalitas dengan uji shapiro wilk dengan bantuan SPSS 27.0 diperoleh hasil 0,071 pada variabel penerapan literasi digital (X), 0,080 pada variabel kemandirian belajar (Y). Nilai signifikansi (Sig) dari masing-masing variabel > 0,05 berarti distribusi sampel ialah normal.
	Pada analisis statistik deskriptif penerapan literasi digital, disimpulkan bahwa tingkat literasi digital di SMP Negeri 1 Ngluyu sudah dalam kategori sedang. Hal tersebut terbukti dari hasil analisis deskriptif dengan distribusi frekuensi dan persentase grafik, dimana terdapat 14 peserta didik atau 19% memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, kemudian terdapat 46 peserta didik atau sebesar 46% peserta didik memiliki tingkat literasi digital yang sedang, dan terdapat 15 peserta didik atau sebesar 20% memiliki tingkat literasi digital yang rendah. Sedangkan pada analisis statistik deskriptif kemandirian belajar peserta didik, disimpulkan bahwa Tingkat kemandirian belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Ngluyu dalam kategori sedang. Dimana sebesar 28% atau 21 peserta didik memiliki kemandirian belajar yang tinggi, kemudian sebesar 53% atau sebanyak 40 peserta didik memiliki tingkat kemandirian yang sedang, dan 19% atau sebanyak 14 peserta didik memiliki tingkat kemandirian yang rendah. Pada uji hipotesis diketahui hasil uji korelasi product moment diperoleh rhitung 0,611. Karena rhitung lebih besar dari rtabel 0,227 yaitu 0,611 > 0,227 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Ngluyu.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
		Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan literasi digital terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ngluyu tahun pelajaran 2023/2024. Berdasarkan analisis data thitung > ttabel (0,611 > 0,227) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Derajat hubungan pada kedua variabel tersebut memiliki korelasi atau hubungan yang kuat. Apabila tingkat literasi digital meningkat semakin tinggi maka tingkat kemandirian belajar peserta didik juga akan meningkat. 
		Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu, guru dapat mengaplikasikan literasi digital dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi-teknologi yang tersedia sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya, untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, maka perlu dilakukan pengujian secara berulang dengan menambahkan variabel lain misalkan motivasi belajar peserta didik, atau menggabungkan metode dalam penelitian dengan metode kualitatif seperti wawancara yang mendalam.
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